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Abstrak/Abstract 

UMKM adalah penggerak ekomoni pedesaan. Desa Keboncau di wilayah Kecamatan 

Teluk Naga Kabupaten Tangerang Banten merupakan salah satu desa di Indonesia yang memiliki 

banyak penggiat UMKM. Para Penggian UMKM membutuhkan arahan terkait dengan pembuatan 

produk agar yang memiliki nilai jual lebih.Untuk itu Tim PKM dari Program Studi Teknik Industri 

Universitas Pamulang melakukan penyuluhan mengadakan penyuluhan terkait dengan Tiga 

Konsep Produk. Yang mana diharapka para peserta bisa merencanakan dan membuat produk yang 

mempunyai nilai jual lebih. Dari hasil itu peserta yang memberikan tanggapan, ada sekitar 81% 

menjawab sangat setuju, 19% menjawab setuju bahwa materi yang disampaikan sudah dipahami 

dengan baik oleh peserta pengabdian kepada Masyarakat. Kemudian untuk instrument kuesioner 

kedua yaitu kesesuaian materi penyuluhan dengan kebutuhan peserta, ada sekitar 86% peserta 

menjawab sangat setuju dan 14% setuju bahwa penyuluhan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan peserta PKM. Pada instrument kuesioner ketiga yaitu perlu tidaknya diadakan pelatihan 

yang berkelanjutan, hasilnya ada sekitar 100% sangat setuju. 

Kata kunci: UMKM,  Pengembangan Produk, Rumah Tangga 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Desa Keboncau adalah sebuah desa yang berada diwilayah Kecamatan Teluk Naga 

Kabupaten Tangerang. Luas wilayahnya mencapai 117 H dengan 18574 jiwa yang terdiri dari 

9.544 jiwa laki-laki, 9.210 perempuan. 40% wilayahnya adalah persawahan. Desa Keboncau saat 

ini dipimpin Bapak Ahmad Nur, S.H.. Keadaan sosial budaya  masyarakat Desa Keboncau 

Kecamatan Teluknaga Kab. Tangerang, sesuai dengan keadaan dan kondisinya adalah sebagai 

masyarakat pedesaan yang masih mempertahankan adat istiadat yang hidup dan berkembang 

dalam kehidupan masyarakat setempat yang tidak bertentangan dengan kaidah agama, dibidang 

gotong royong, kebersamaan dan kekeluargaan. Sedangkan kehidupan beragama masyarakat 

Desa Keboncau 98 % menganut agama Islam. Perekonomian Masyarakat Desa Keboncau rata-

rata menengah kebawah, dengan mata pencaharian adalah sebagai Wiraswasta, buruh pabrik, 

petani dengan penghasilan rata-rata 1.500.000,-/bulan. 

Untuk meningkatkan nilai tambah dari produk UMKM yang akan dibuat maka diperlukan 

sosialisasi terkait dengan tahapan-tahapan proses pengembangan produk yang benar. Hal ini 

diperlukan agar para penggerak UMKM di Desa Keboncau bisa meningkatkan pengetahuan 

terkait dengan bagaimana cara yang baik dalam menghasilkan produk yang baik. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah saat ini menjadi primadona dimasa pandemik covid 19. 

UMKM adalah salah satu cara yang sangat baik dalam mencegah kemiskinan. UMKM memiliki 

kontribusi yang besar dalam penyerapan tenaga kerja, yaitu menyerap lebih dari 99,45% tenaga 

kerja dan sumbangan terhadap PDB sekitar 30% (Suci, Y. R. 2017). Upaya untuk memajukan dan 

mengembangkan sektor UMKM akan dapat menyerap lebih banyak lagi tenaga kerja yang ada 

dan tentu saja akan dapat meningkatkan kesejahteraan para pekerja yang terlibat di dalamnya 

sehingga dapat mengurangi angka pengangguran. Dan pada akhirnya akan dapat digunakan untuk 

pengentasan kemiskinan. UMKM sebagai bagian dari perekonomian juga harus lebih 

meningkatkan daya saing dengan melakukan inovasi. Keunggulan bersaing berbasis inovasi dan 

kreativitas harus lebih diutamakan karena mempunyai daya tahan dan jangka waktu lebih panjang. 
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Kegiatan penyuluhan yang direncanakan ini akan berfokus pada konsep perancangan 

produk yang bisa meningkatkan nilai tambah produk UMKM di Desa Ranca Kalapa. Fokus 

kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada para pelaku UMKM tentang 

pentingnya inovasi dalam perancangan produk dan bagaimana hal tersebut dapat berkontribusi 

pada peningkatan nilai tambah dan daya saing produk mereka di pasar . Penyuluhan ini juga akan 

melibatkan pembelajaran tentang tren pasar terkini dan bagaimana UMKM bisa 

memanfaatkannya untuk mengembangkan produk yang lebih menarik dan fungsional . 

 

 
2. METODE PENGABDIAN 

Metode pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan adalah 

sebagai berikut: 

1. Survei 

Tahap pertama adalah survei dan studi analisis situasi Desa Keboncau, Kecamatan Teluk 

Naga Kabupaten Tangerang. Kegiatan ini meliputi pendataan jumlah warga desa, mendata 

jenis kegiatan harian, mendata aktifitas yang sering dilakukan. Pada tahap ini dilakukan oleh 

Tim Pengabdian PKM untuk membantu analisis kegiatan ini. Dan untuk memecahkan 

permasalahan atau memberikan solusi tentang peningkatan kualitas produk dan strategi 

pemasaran. 

2. Koordinasi dengan pihak-pihak yang terkait 

Koordinasi dengan mitra yaitu Desa Desa Keboncau, Kecamatan Teluk Naga Kabupaten 

Tangerang. Pada kegiatan ini tim pengabdian dan mitra membahas tentang kegiatan yang 

akan dilaksanakan, tempat dan waktu pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan. Pada pertemuan 

ini ada beberapa hal yang disepakati, yaitu kegiatan sosialisasi kegiatan, waktu dan tempat 

pelaksanaan penyuluhan, serta waktu dan tempat pelaksanaan pelatihan dan sosialisasi 

terhadap tiga konsep produk 

3. Persiapan penyuluhan dan pelatihan 

Persiapan kegiatan ini berupa penentuan bahan produk, pembuatan  materi  penyuluhan dan  

pelatihan.  Materi  penyuluhan berisi  materi mengenai pengertian tiga konsep produk beserta 

contoh-contoh yang mengarah kepada industry wisata khususnya bumi perkemahan dan juga 

umkm yang ada diwilayah Desa Keboncau, Kecamatan Teluk Naga Kabupaten Tangerang. 

4. Penyuluhan 

Tahap kedua adalah penyuluhan, materi penyuluhan adalah tiga konsep produk dimana 

diharapkan selain terbuka pikiran serta tumbuh minat dan motivasi dalam diri mereka untuk 

berwirausaha. Disamping itu juga diberikan materi tentang prinsip dasar pembuatan bertujuan 

agar mitra dapat lebih mengembangkan industry wisata dan umkm menjadi bertambah varian 

dan inovasi lainnya. Penyuluhan ini disampaikan dalam bentuk ceramah dan Tanya jawab 

kepada peserta. 

5. Pelatihan dan pendampingan 

Tahap ketiga adalah pelatihan dan pendampingan strategi pemasaran produk. Pada tahap ini 

akan dijelaskan tentang peningkatan kualitas dan strategi pemasaran produk. Proses 

pembuatan produk hand shoap didemonstrasikan di Desa Keboncau, Kecamatan Teluk Naga 

Kabupaten Tangerang. Peserta akan melakukan praktik langsung cara pembuatan produk ini. 

Pada tahap ini juga akan dijelaskan kegunaan masing-masing bahan yang digunakan sehingga 

Desa Keboncau, Kecamatan Teluk Naga Kabupaten Tangerang ini dapat mengetahui dan 

memahami fungsinya.  

6. Prosedur kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini meliputi:  

a. Koordinasi dengan mitra, terkait dengan penyusunan jadwal kegiatan;  

b. Persiapan penyuluhan dan pelatihan;  

c. Penyuluhan  tentang  tahapan proses perencanaan dan perancangan produk  untuk 

mengambangkan produk maupun jasa;   

d. Penyuluhan   tentang   kegunaan tahapan proses perencanaan dan perancangan produk; 

e. Penyuluhan   tentang   bagaimana membuat tahapan proses perencanaan dan perancangan 
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produk ; 

f. Pembinaan pasca kegiatan. 

7. Partisipasi Mitra 

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah partisipasi aktif, dari mulai 

perencanaan kegiatan, penyusunan jadwal penyuluhan dan pelatihan. Partisipasi mitra akan 

dievaluasi. Evaluasi akan dilaksanakan selama dan setelah pelaksanaan kegiatan penyuluhan 

dan pelatihan. Selama pelaksanaan kegiatan dilakukan evaluasi dengan metode pengamatan 

langsung oleh Tim Pengabdian. Sedangkan setelah pelaksanaan kegiatan dilakukan evaluasi 

dengan metode pengamatan terhadap hasil kegiatan dan metode angket. Kriteria evaluasi 

meliputi kasadaran dan antusiasme peserta penyuluhan dan pelatihan dalam mengikuti 

kegiatan serta tingkat kepuasan peserta terhadap materi yang disampaikan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Lokasi Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kebon Cau berasal dari kata Kebon (Kebun), dan Cau (Pisang), hal ini terjadi disaat Lr. 

Untung sekaligus lurah pertama mengungkap adanya tumurunnya Keboncau di sebuah hamparan 

perkebunan pisang melalui sebuah sejarah di Desa Keboncau. Hal ini didasari selaku Lr. Untung 

untuk meraih kemulyan dengan menggiring Ayub dari Teluknaga. Desa Keboncau yang pada 

mulanya merupakan daerah pertanian yang menginduk ke Sunda. Kemudian sekitar tahun 1980 

an karena begitu luasnya Desa Keboncau lalu dimekar menjadi 2 (dua) desa yaitu Desa Babakan 

Asem dan Desa Keboncau (Desa Babakan Asem adalah pemekaran dari Desa Keboncau). Desa 

Keboncau merupakan desa yang secara religius beraneka ragam, secara ekonomi didominasi 

sektor Pertanian. 
Secara geografis Desa Kebon Cau terletak di sepanjang jalan raya 

1. Sebelah Utara : Babakan asem 

2. Sebelah Timur : Belimbing 

3. Sebelah Selatan : Rawa Burung 

4. Sebelah Barat : Teluknaga 

Sedangkan lúas wilayah mencapai 217 H 

1. Tanah sâwah : 80 Ha 

2. Tanah bukan sawah  : 86,3 Ha 

Jumlah penduduk pada akhir tahun 2021 sebanyak 18.754 jiwa terdiri dari 9.544 jiwa 

laki-laki, 9.210 perempuan. Keadaan sosial budaya masyarakat Desa Kebon Cau Kecamatan 

Teluknaga Kab. Tangerang, sesuai dengan keadaan dan kondisinya adalah sebagai masyarakat 

pedesaan yang masih mempertahankan adat istiadat yang hidup dan berkembang dalam 

kehidupan masyarakat setempat yang tidak bertentangan dengan kaidah agama, dibidang gotong 

royong, kebersamaan dan kekeluargaan. 

Sedangkan kehidupan beragama masyarakat Desa Keboncau 98 % menganut agama 

Islam. Perekonomian Masyarakat Desa Kebon Cau rata-rata menengah kebawah, dengan mata 

pencaharian adalah sebagai Wiraswasta, buruh pabrik, petani dengan penghasilan rata-rata Rp. 

1.500.000//bulan. 

Visi Desa Kebon Cau adalah “Terwujudnya pembangunan diseluruh aspek kehidupan 

menuju masyarakat Desa Keboncau yang sehat, cerdas dan sejahtera berdasarkan Tri Hita 

Karana”. 
Sedangkan Misi Desa Kebon Cau adalah: 

1. Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan dan pelayanan kesehatan Masyarakat; 

2. Pengembangan perekonomian masyarakat berbasis industri UMKM yang mengacu pada 

potensi wilayah agar daya beli dan kemakmuran masyarakat meningkat; 

3. Meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat dengan menerapkan nilai-nilai agama dalam 

penyelenggaraan pemerintahan menuju masyarakat yang religious; 

4. Peningkatan pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan, serta sarana dan prasarana 

umum; 

5. Peningkatan pelayanan bidang ketentraman dan ketertiban umum secara koordinatif dan 

cepat, sesuai dengan kewenangannya; 
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Peningkatan sumber daya Aparatur Kecamatan, Desa dan Kelurahan dalam pengelolaan 

pemerintahan dan pelayanan public. 
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3.2 Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Team Kegaiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) seperti Gambar 1. 

 
Gambar 1 Pemaparan Materi Tentang Tiga Konsep Produk 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Gambar 2. 

 
Gambar 2 Penyerahan Piagam Penghargaan Pengadian Kepada Masyarakat 

 

3.3 Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Evaluasi Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan penilaian setelah rangkaian kegiatan 

dilakukan oleh pelaksana sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Salah satu proses evaluasi 

yang dilakukan team PKM adalah dengan menyebarkan kuesioner melalui google form untuk 

mengetahui tingkat pemahaman terkait materi PKM yang sudah disampaikan. Ada tiga instrument 

kuesioner yang disertakan dalam form survei, yaitu: 

1. Materi yang disampaikan sudah dipahami dengan baik 

2. Penyuluhan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan kami 

3. Perlu diadakan pelatihan yang berkesinambungan 

Peserta PKM bisa menanggapi intrumen kuesioner tersebut dengan memilih menggunakan skala 

likert 1 s/d 5 (Tidak Setuju s/d Sangat Setuju). Berikut merupakan hasil evaluasi terkait 

pelaksanaan PKM yang sudah dilaksanakan 

Tabel 4.1 Hasil kuesioner Tanggapan Peserta PKM 

Instrumen kuesioner Tidak Setuju 
Kurang 

Setuju 

Cukup 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

Materi yang disampaikan sudah 

dipahami dengan baik 
 0  0 0 7 30 

Pelatihan yang diberikan sesuai 

dengan kebutuhan Masyarakat 
 0  0 0 5 32 

Perlu diadakan pelatihan yang 

berkesinambungan 
 0  0 0 0 37 
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(Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Dari data tanggapan peserta PKM pada table 4.1 di atas bisa disimpulkan bahwa dari 

keseluruhan peserta yang memberikan tanggapan, ada sekitar 81% menjawab sangat setuju, 19% 

menjawab setuju bahwa materi yang disampaikan sudah dipahami dengan baik oleh peserta 

pengabdian kepada Masyarakat. Data lengkapnya bisa dilihat  pada  pie diagram berikut ini: 

 

                              (Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Gambar 4.4 Diagram survei pemahaman peserta pengabdian 

 

Kemudian untuk instrument kuesioner kedua yaitu kesesuaian materi penyuluhan dengan 

kebutuhan peserta, ada sekitar 86% peserta menjawab sangat setuju dan 14% setuju bahwa 

penyuluhan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta PKM. Data lengkapnya bisa dilihat 

pada  pie diagram  berikut  ini: 

 
      (Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Gambar 4.5 Diagram survei kesesuaian kebutuhan Penyuluhan 

 

Pada instrument kuesioner ketiga yaitu perlu tidaknya diadakan pelatihan yang 

berkelanjutan, hasilnya ada sekitar, 100% sangat setuju. Data lengkapnya bisa dilihat pada pie 

diagram berikut ini: 
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                       (Sumber: Hasil Pengolahan Data) 

Gambar 4.6 Diagram survei Pelatihan Berkesinambungan 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pelaksanaan PKM dengan judul penyuluhan tiga konsep produk untuk 

perancangan wisata dan produk UMKM di Desa Keboncau, Kecamatan Teluk Naga Kabupaten 

Tangerang Banten adalah 

1. Materi dapat dipahami dengan baik oleh peserta pengabdian. Penyuluhan yang diberikan juga 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa Keboncau saat ini. Kemudian perlu dilakukan 

pembinaan berkesinambungan untuk memastikan bahwa penyuluhan yang telah diberikan dapat 

dimanfaatkan dan diterapkan dengan baik oleh masyarakat Desa Keboncau. Sehingga perlu 

dilakukan kegiatan-kegiatan pengabdian lainnya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang rancangan tahapan pembuatan produk yang baik dengan. 

2. Masukan dari penyuluhan ini memberikan informasi dan pemahaman baru bagi peserta 

pengabdian, Dan tanggapannya sangat bagus, dan bisa diterapkan pada proses pembuatan 

produk UMKM. 

 

 

5. SARAN 

Saran terkait dengan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarat ini adalah,  

1. Diperlukan kegiatan pengabdian berikutnya untuk memanfaatkan potensi desa sehingga 

menjadi salah satu destinasi wisata yang diminati oleh Masyarakat sekitar khususnya dan 

umumnya untuk masyarakat Indonesia. 

2. Perlunya pelaksanaan pengabdian yang berkelanjutan, sehingga membuat pemahaman dan 

pelaksanaan menjadi semakin baik. 

3. Materi yang disampaikan bisa langsung mengena kepada kebutuhan para peserta PKM. 
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